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AIDILFITRI - MUHASABAH TAQWA UMAT MENJALANI RAMADHAN

Kaum muslim yang dirahmati Allah Subhanahu wata’ala.

Sedikit masa lagi, insyaallah, Ramadhan akan berlalu meninggalkan kita. Ketika itu kaum muslim
berbahagia mengucapkan kalimat takbir, tahlil dan tahmid serentak sebagai ungkapan syukur kita kepada
Allah Subhanahu wata ala menyambut ketibaan Syawal .

Namun adadikal angan kitamerasasedih keranaitu. Entahkan tahun depan kitamasih berpel uang menikmati
kehadiran Ramadhan. Bulan dimana Allah berikan kesempatan pada kita untuk memperbaiki diri. Bulan
dimanaAllah Subhanahu wa ta’ ala memberikan banyak kasih sayang-Nya kepada kaum muslim. Bulan
dimanaAllah Subhanahu wa ta' ala menjanjikan keampunan bagi orang-orang yang berpuasa,. Ampunan
terhadap dosa-dosa kita sebel umnya hingga bersih seolah bayi yang baru dilahirkan.

Ampunan Allah itu hanya diberikan kepada oran?-orang ang berpuasa kerana dorongan iman dan
kesungguhan hati. Sebagaimanahadis Rasulullah Sallallahu *alaihi wasallam:

“ Siapa saja yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan landasan iman dan berniat ikhlas
(bersungguh-sungguh mengharapkan redha dan pahala Allah) akan diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu.” [HR Ahmad].

Ampunan Allah seperti itu tidak layak bari mereka-mereka yang kelihatan berpuasa, menahan lapar dan
dahaga. Sepertimana sabda baginda Sallallahu ‘alaihi wasallam :

“ BetaEa banyak orang berpuasa tidak mendapatkan apa-apa kecuali lapar dan dahaga, betapa
FHarI-lzy?b or'\;:llng a}ﬁmg menghidupkan malam tidak mendapatkan apa-apa kecuali kantuknya sahaja” .
n Majah].

Selain memperolehi fadhilat berpuasa d_e_ngar)
menahan lapar dan dahaga serta mencegah diri dari
melakukan perkara-perkara yang membatalkan
Buasa, kita juga dianjurkan melakukan ibadah lain
b

Ada beberapa pertanyaan yang penting yang patut
kitatanyakan diri kitaden anberaﬁhirnya%amadhan.
Apakah puasa kita berhasil ? Apakah petanda
keberhasilannya ?Apakah cukup dengan selesainya
kita mengkhatam Al-Qur’an 30 Juz ? Atau pada
malam-malam kitayang kitaisi dengan solat tarawih
dan memperbanyak doa ? Apakah benar kita telah

agi meningkatkan ganjaran dengan tadarus,
ersedekah, bantu-membantu sertatidak melalaikan
tuntutan kewajipan yang lain seperti Jihad. Rasulullah

Sallallahu ‘alaihi wa sallam serta para sahabat
melakukan { ihad tatkala dibulan Ramadhan biarpun
dalam kesulitan. Bukankah perang Badar al-Kubra
yang dimenangkan kaum muslim terjadi di bulan
Ramadhan pada tahun kedua Hijriyah’? Penaklukan
Mekah (Fathu Mekah) juga terjadi di bulan
Ramadhan. Kemenangan SalahuddinAl-Ayyubi atas
asukan perang Salib, penaklukan Sepanyol oleh
hariq bin Ziyad jugaterjadi di bulan Ramadhan.

Islam adalah gEama yang kaffah &men eluruh),
aran |slamtidak boleh dipisah-pisahkan. Tapi wajib
Iterimadan diamalkan secarautuh. K esolehan tidak

diperolehi dengan hanyamel aksanakan ibadah ritual

(mahdhah) seperti berpuasa atau solat sahaja,

seorang muslim wajib tunduk ﬁadaseluruh aturan-

aturan Allah secara menyeluruh.

Kaum muslim yang dimuliakan Allah Subhanahu
wata'ala,

meraih al-falaah (kemenangan) ?

Apakah kita berjayadan meraih kemenangan padahal
Ramadhan kitatidak banyak berpengaruh terhad

enyelesaian masalah umat seluruhnya ? Apakar
ayak kitadisebut berjayasementaraumat masih |agi
hidup menderita. Musuh-musuh Allah, kaum kuffar,
masi h sahajamembunuh kaum muslimin. Penguasa-
penguasa di negeri-negeri umat Islam, masih cuai
dalam melindungi rakyatnya. Mereka juga tidak
peduli apakah keperluan asasrakyatnyaterjamin atau
tidak. Bahkan penguasa-penguasa negeri umat |s-
lam lebih mementingkan keredhaan negara-negara
wggerldls meskipun harusmemenjarakan, menzaimi,
bahkan membunuh rakyatnya sendiri.

Hal yang samaterjadi pada parti-parti politik yang
lebih sibuk bertikai, saling berebut kerusi, saling
menipu demi kekuasaan dan kedudukan, juga demi
harta. Kenapa umat Islam masih diliputi oleh
kemiskinan dan kebodohan. Rasuah dan berbagai
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penyelewengan pun masih berleluasa. Bagaimana
pula dengan perjudian, é?ornografl, pelacuran yang
masi h berjalan, bahkan di bulan Ramadan sekalipun
? Jenayah seperti rogol, pembunuhan, pencurian dan
lain-lain masih merupakan hal yang sering kita
saksikan pada paparan media massa.

Negara-negaralmperialis seperti Amerika dan Brit-
ain pun bertindak sesukanya ke atas kaum muslim.
Berslogankan “perang melawan terorisme”, ribuan
nyawakaum muslimin terbunuh di Irag, Afghanistan
dan negeri umat Islam lainnya. Israel dengan
dokongan penuh dari Amerika Syarikat hingga saat
ini tidak berhenti menghancurkan rumah-rumah kaum
muslim, membunuh pemuda-pemuda Islam yang
berjuang untuk membebaskan negerinya.

Tidak hanyaitu, mereka merampas kekayaan kaum
muslim, mengeksploitasinyadengan cara-caralicik.
Akibat dari itu, negeri umat 1slam yang kayadengan
kekayaan alam, tetapi penduduknya hidup miskin
menderita. Agakah kesalahan atau kealpaan kita
dalam hal ini

Kaum muslim yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wata’ala

Kenapa Ramadhan kita tidak banyak memberikan
Rﬂengaru_h terhadap rakyat? Jawabannyaadal ah kaum

Auslimin telah meninggalkan aspek mabda' iy atau
disebut aspek ideol ogik yang membangun ketaqwaan
sebenarnyadalam |dlam. Sekarang, |slam disempitkan
sekadar agama yang mengatur persoalan ibadah
mahdhah (ritual) seperti berpuasa, solat atau haji.
K etagwaan kemudian diertikan sekadar pengamal an
seorang Muslim dalam aspek-aspek individual dan
ritual. Negara dan jenteranya seolah-olah terlepas
dari kewajiban menerapkan hukum syariat 1slam
secaramenyeluruh. Etikasebegini menjadikan [slam
tidak berperanan dalam menyelesaikan berbagai
Bersoalan umat dan warga negara secara umum.

mat Islam telah menjadikan agamanya seperti
agama lain, yakni hanya membahas tentang moral
dan nasihat tanpa adatindakan langsung yang secara
praktis, yang mampu menyelesaikan berbagai
persoal an kehidupan.

Bercerminkan kepada kehidupan Rasulullah
Sallalahu‘alaihi wasallam, wajar kalau umat Islam
dahulu mendapat kemuliaan dan kejayaan di sisi Allah
Subhanahu wa ta’ala. Sebab Ramadhan mereka
dijadikan medan untuk mewujudkan Islam sebagai
agama ideologis. Agama yang mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, menyelesaikan seluruh
persoalan manusiamulai dari hal peribadi, keluarga,
sosial, ekonomi, pemerintahan, politik luar negeri,
hukuman dan peradilan, masalah pertahanan dan
keamanan. Rasulullah Sallalahu*dahi wasalam dan
para sahabat sangat memahami erti tagwa yang
sebenarnya.

Sedangkan sekarang, kita tidak lagi menjadi
masyarakat yang bertagwa secara utuh. Padahal
ketaqwaan adal ah kunci dimanaAllah Subhanahu wa
ta ala akan menurunkan berkah-Nya dari langit dan

bur;ri. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa
taaa:
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri
beriman dan bertaqwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat
Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya” .[TMQ. al-A’raf (7): 96]

Ini bererti kita mesti memperbetulkan pencapaian
target (objektif) Ramadhan kita. Apakah kita benar-
benar sudah mencapai darjat hamba Allah yang
bertagwa. Sudahkah kita telah sampai pada seruan
Allah Subhanahu wata aa:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kalian agar kalian
bertagwa” [TMQ. Al Bagarah (2) 183].

Kaum muslim yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wata’ala

Kata-kata tagwa, sering dilaungkan tetapi ianya
menjadi khayalan ritual yang berulang-ulang tanpa
difahami secara utuh dan menyeluruh oleh kaum
muslim. Apayang salah dari pemahaman dan wujud
ketagwaan kaum muslimin ketikaini ?

Perkataan tagwa berasal dari kata ‘waga’ yang
erti Q%amd indungi. Tagwayang sesungguhnyamesti
boleh melindungl” seorang mudim darl amarah Allah
Subhanahu wa ta'ala dan hukuman-Nya. Tagwa
bererti sikap hati-hati seorang muslim untuk menjaga
dirinyadari setiap perbuataan yang dikerjakan atau
diatinggal kan yang boleh mengakibatkan murkaAl-
lah menimpanya. Dengan sikap tagwa ini seorang
muslim memiliki kesedaran untuk sentiasamengingat
Allah Subhanahu wata alabahawaapapun yang dia
lakukan, pasti akan dipertanggungjawabkan
dihadapan Allah Subhanahu wata' alakelak.

Kesedaran itu wujud natijah dari ketertundukan kita
kepada Allah Subhanahu wa ta’ ala dengan
menjalankan seluruh perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya. Allah Subhanahu wa ta ala
meminta kepada setiap orang yang mengaku beriman
kepada-Nya, agar bertagwa dengan sebenar-
benarnya taqwa. Dia Subhanahu wa ta’'ala
berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah
kepada Allah sebenar-benar taqwa kepada-Nya;
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
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dalam keadaan beragama Islam”.[TMQ. ali-
"Imran (3): 102].

Di dalam Tafsir Jalalain dikatakan bahawa ayat itu
menuntut agar Allah ditaati dan tidak didurhakai, agar
seorang mukmin bersyukur kepada-Nya dan tidak
mengkufurinya, agar sentiasa mengingat-Nya dan
tidak melupakan-Nya. Sementara Al Ustadz
Muhammad Ali As-Shabuni dalam Shafwatut
Tafaasiir juz 1/200 mengatakan ‘haqgga tugaatih’
maksudnya adalah dengan menjauhi segala bentuk
kemaksiatan (kedurhakaan) kepada-Nya.

Jadi wujud tagwakepadaAllah Subhanahu wata aa
adalah menjalankan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya, baik dalam urusan
peribadi, keluarga, masyarakat, mahupun negara.
Allah Subhanahu wa ta’ala menuntut penyerahan
jiwa dan raga orang-orang mukmin kepada Islam
secara total, kaaffah. Dia Subhanahu wa ta’ aa
berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu
ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh gang nyata
bagimu”™ [TMQ. al-Baqgarah (2): 208].

Kaum muslim yang berbahagia...

Berpuasa adalah waktu kita melatih diri untuk
sentiasa berhubungan dengan Allah Subhanahu wa
ta’ala. Lapar dan dahaaa yang kita rasakan
semestinya mengingatkan kita bahawa kita sedang
menjalankan perintah Allah Subhanahu wa tal ala
Tapi sayang, kaum muslim sekarang ini telah
men’ sekular’ kan ketaqwaannya kepada Allah
Subhanahu wa ta da. Ketagwaan kita tidak utuh.
Inilah yang menyebabkan Ramadhan demi
Ramadhan yang kitalalui tidak banyak memberikan
pengaruh kepada umat.

Perhatikan sahaja, waktu Ramadhan kaum muslim
dengan sungguh-sungguh untuk menjalankan
Buasanya menjaga agar tidak batal. Namun, ketika
erekonomi, kaum muslimtidak tunduk padaaturan
Allah. Mereka r_nenggneggap memanfaatkan ribal
adalah hal yang biasa. Sebahagian muslim pulalebih
cenderun% memilih untuk mempraktikkan bidan
ekonomi berdasarkan ekonomi kapitalis yang tel
terang jelas percanggahannya dengan aturan Islam.

Ketika Ramadhan beredar, para penguasa menyeru
agar tempat-tempat maksiat ditutup untuk seketika.
Tetapi setelah itu, operasi kemaksiatan berjalan
seperti biasa dengan alasan ekonomi. Saat
Ramadhan para penguasa yang muslim berusaha
memelihara puasanya dengan tidak makan dan
minum, sebab itu melanggar perintah Allah
Subhanahu wa ta’ala. Namun kenapa ketakutan
melanggar perintah Allah itu tidak wujud ketika
mereka melalaikan urusan rakyat berdasarkan
peraturan Islam, sanggup membiarkan rakyat hidup
dalam kemiskinan dan penderitaan, |ebih-lebih lagi
setel ah kenaikan kos hidup diseluruh duniaakibat dari

polisi perekonomian kapitalisme yang mereka
amalkan selamaini.

Jika para penguasa merasa berdosa kerana makan
di siang hari tanpa ada alasan syar’i, taE| kenapa
tidak merasa berdosa ketika rakyatnya kebuluran
akibat kemiskinan. Kenapa tidak merasa berdosa
menzalimi rakyatnya dengan ﬁolisi yang tidak
melindungi rakyatnya ? Kenapakorups dan kolusi
masih berleluasa ? Inilah bukti bahawa ketagwaan
kitaadal ah ketagwaan secul ar, ketagwaan yang tidak
utuh berubah-ubah mengikut situasi, emosi dan
kepentingan diri.

Tagwajugamesti dilakukan oleh parti politik dengan
menjadikan Islam sebagai asas perjuangan mereka
sekaligus memperjuangkan agar sSyariat Islam
diwujudkan ditengah-tengah masyarakat. Tagwa
mesti muncul dalam diri Eara pemimpin parti politik
itu tatkalamerekamel akukan kempen perjuangannya:
apakah bahan kempen merekasesuai dengan syariat,
ataukah masih dipasung dengan sistem demokrasi
21 Bukankah tugas parti politik dalam Islam adalah
menyeru ke jalan Islam, menyuruh kebaikan dan
mencegah kemungkaran ? Firman Allah Subhanahu
wata aa:
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“ Hendaklah ada di antara kalian (kaum Mus-
[im) segolongan umat yang menyerukan al-Khayr
(Islam) serta melakukan (amar) kemaarufan dan

mencegah (nahiy) kemungkaran”. [TMQ ali-
"Imran (3): 104].

Jadi adalah tidak patut sebuah parti politik dimana
kaum muslimim terlibat di dalamnyadiam terhadap
kemungkaran yang ada ditengah-tengah rakyatnya,
apalagi mengkampanyekan idea-idea kufur yang
bertentangan dengan Islam seperti nasionalisme,
patriotisme, demokrasi, atau sekularisme, kapitalisme,
mahupun sosialisme dan komunisme. Sebab semua
bentuk kekufuran menjauhkan seorang muslim dari
sikap jiwatagwakepadaAllah Subhanahu wata aa.

Tagwajugasemestinyajugadiwujudkan oleh negara
dengan menerapkan hukum-hukum Allah Subhanahu
wata aa Bukankah Allah Subhanahuwata alatelah
memerintah para penguasa untuk menjalankan
hukum-hukum Allah Subhanahu wa ta ala sebagai
manifestasi ketagwaan kita kepada Allah, justeru
menghindarkan diri dari dilabel kefir, zalim mahupun
fasig. Sabda Rasulullah bersabda:

“ Seorang Imam adalah pemelihara dan pengatur
urusan rakyatnga, dan dia akan diminta
pertanggungjawaban terhadap rakyatnya” [HR
Bukhari dan Muslim]

Oleh kerana itu adalah wajib bagi penguasa untuk
memenuhi keperluan asasrakyat (makan, pakai dan
kediaman). Rakyat juga berhak menerima hak-hak
umum (kolektif) mereka berupajaminan kesihatan,
pendidikan dan keamanan secaratelus. Demikianlah

Suara Kebangkitan [3]



}gnggungj awab para penguasayang bertagwadalam
am.

Selain itu, para penguasayang bertagwajugawajib
menjagakeutuhan negeri-negeri kaum muslim, tidak
tunduk kepada negera-negaralmperialis seperti AS
yang ingin memecah-belah kesatuan negeri-negeri
[slam. Disamping itu merekawajib menolak setiap
campur-tangan negara-negarakatfir imperialisyang
hendak menghancurkan kaum muslimin dengan
alasan apapun. Dan merupakan tugas penguasayang
tagwamelindungi rakyatnya. Inilah kewajiban negara
yang diperintahkan oleh [slam.

Demikian jugarakyat semestinya bertagwa dengan
mel akukan muhasabah terhadap penguasadi negeri-
negeri merekaagar tidak menerapkan hukum-hukum
kufur biarpun sebesar kuman. Sikap berdiam diri
terhadap penerapan hukum kufur jelasadal ah perkara
yang diharamkan oleh Islam dan menyebabkan
mereka berdosa. Rakyat yang bertagwa semestinya
berani mengingatkan penguasa mereka yang tidak
tunduk kepada aturan Allah Subhanahu wa ta’ ala,
meskipun itu mesti dibayar dengan penderitaan,
kesulitan bahkan nyawa sekalipun.

Rakyat juga tidak boleh berdiam diri tatkala tidak
wujud seorang Khalifah yang menjadi pemimpin
kaum muslimin. Perintah ini berdasarkan sabda
Rasulullah Sallallahu * alaihi wasallam:

“Barang siapa yang mati dan di pundaknya tidak
ada bai’at (kepada Khalifah) maka sungguh
matinya seperti mati jahiliyah” .

Rakyat yang tagwa juga mestilah bersungguh-
sungguh berjuang agar syariat Islam kembali
diwujudkan di mukabumi dengan jalan menegakkan
Daulah Khilafah Islam. Sebab ketiadaan Daulah
Khilafah inilah yang menjadi pangkal utama tidak
diterapkannya aturan-aturan Allah Subhanahu wa
ta ala Kang akan memberikan kebaikan kepada
seluruh umat manusia. Tidak adanya Daulah
Khilafah jugamenyebabkan terpecah-belahnyakaum
muslimdi duniaini. Sehinggamembuat kaum muslim
mudah dijajah oleh negara-negara imperialis yan
rakus. Ini ertinya, keberadaan Daulah Khilaf
sangat diperlukan untuk mewujudkan ketagwaan
yang hakiki, baik per individu muslim mahupunkaum
muslimin secarajama’iy.

Kaum muslimin yang dimuliakan Allah
Subhanahu wata'ala

Inilah tagwa yangi]sebenarnya. Yakni menjalankan
aturan Allah Subhanahu wa ta ala dalam seluruh
aspek kehidupan kita. Baik dalam persoalanindividu,
keluarga mahupun negara. Ketagwaan yanﬁ
menyel uruh inilah yang boleh memberikan pengaru
nyata di tengah-tengah umat. Menyelesaikan

ﬁersoala_n umat dan jalan keluar dari permasalahan
idup kita sekarang. Sebagaimna firman Allah
Subhanahu wata' ala:

fiss Ties e 555 @ o A daislighioss

“ Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang
‘Ei6aso]la gig]angka-sangkanya”. [TMQ. at-Thalaq

Tidak hanyaitu, ketagwaan yang sesungguhnyainilah
yang akan men%hubungkan kaum muslim ke syurga

Allah Subhanahu wa ta' ala yang sangat dirindu-
ri ndukélm oleh setigp mudim. Firman Allah Subhanahu
wata aa:
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“ Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada
orang-orang yang tagwa ialah (seperti taman).
menﬁallr_ sungai-sungai di dalamnya; buahnya
tak henti-henti, sedang naungannya (demikian
pula). ltulah tempat kesudahan bagi orang-or-
ang yang bertaqwa; sedang tempat kesudahan
bagi orang—orang kafir ialah neraka” .[TMQ.
ar-Ra’'d [(3): 35].

Semoga Allah Subhanahu wa ta’ ala memberikan
kepada kita kekuatan iman dan semangat untuk
menjalankan hukum-hukum Allah Subhanahu wa
ta ala. Serta menempatkan kita ke dalam gol ongan
pe uang-pe{ uang Islam, yang berusahamewujudkan
negaraKhilafah | slamiyah, yang mengikuti manhaj
Nabi Sallalahu aaihi wasalam. Marilah kitaberdoa
kepadaAllah Subhanahu wata alaagar amal ibadah
kita selama bulan Ramadhan diterima di sisi Allah
Subhanahu wata’ aladan kitaberhasil meraih darjat
taqwa..

Ya Allah, Tuhan kami ! Sesungguhnya kami
memohon kepada-Mu, dirikanlah Khilafah atas
manhaj Nabi (Salalahu‘aaihi wasalam), berikanlah
kekuatan kepada Islam dan umatnya, dan
hancurkanlah kuffar sertaumatnya. Jadikanlah kami
golongan yang beramal soleh serta ikhlas dalam
mendirikannya.

Amin.. yarabbal ‘aamin.

'Artikel ini mengandungi petikan ayat-ayat suci Al-
Quran. Sekiranya anda tidak berkeinginan untuk
memiliki nasyrah ini, silaletakkan di tempat yang dapat
menjaga kesucian ayat-ayat Allah ini. Janganlah ia
dibuang atau dipijak-pijak. Sesungguhnya kesucian
ayat-ayat Allah wajib dipelihara’
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Hizbut Tahrir
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